
 

 

PEMBAHARUAN PROSPEKTUS REKSA DANA BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 
 

 Tanggal Efektif: 16 Juli  2007                                           Tanggal Mulai Penawaran: 19 Juli 2007 
 

  OTORITAS JASA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA (OJK) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN 
MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.  
 
Reksa Dana BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 
berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya.  
 
Reksa Dana BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH (selanjutnya disebut “BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH“) 
bertujuan mendapatkan kenaikan modal dalam jangka panjang dengan berinvestasi pada saham perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang merupakan bagian dari Daftar Efek Syariah. 
 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH akan menginvestasikan dananya dengan komposisi investasi sebesar minimal 
80 % (delapan puluh persen ) dan maksimum 100% (seratus persen) pada efek ekuitas dan minimal 0% (nol 
persen) serta maksimum 20% (dua puluh persen) pada efek yang bersifat hutang dan atau instrumen pasar uang 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal . 
 

PENAWARAN UMUM 
PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer Investasi melakukan penawaran umum atas Unit 
Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH secara terus menerus dengan rincian sebagai berikut:  
 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH sampai dengan : 1.175.000.000 ( Satu Miliar Seratus Tujuh Puluh Lima Juta ) Unit 
Penyertaan. 
 
Adapun batas minimum pembelian awal dan minimum pembelian selanjutnya adalah sebagaimana diuraikan dalam 
BAB XIII Angka 13.2 dari Prospektus ini.  
 
Setiap Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva 
Bersih awal per Unit Penyertaan sebesar Rp 1.000,- (seribu rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya 
harga pembelian Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
per Unit Penyertaan pada akhir hari bursa yang bersangkutan.  

Pemegang Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan 
(subscription fee) maksimum sebesar 2% (dua persen), biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption 
fee) maksimum sebesar 2% (dua persen) dan biaya Pengalihan Unit Penyertaan (Switching fee) adalah sebesar 
maksimum 1% (satu persen) dari pengalihan yang dilakukan. Uraian lengkap mengenai biaya-biaya dapat dilihat 
pada Bab IX tentang Imbalan Jasa dan Alokasi Biaya. 
 
 

 
MANAJER INVESTASI 
 

 
 

 

 
 
PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen 
Chase Plaza, Lantai 12 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 21, Jakarta 12920 
Telepon : (62-21) 520-8390 
Faksimili: (62-21) 520-6899 
Email : customer@bpam.co.id 
www.bpam.co.id 
 

 
BANK KUSTODIAN 
 
 
 
 
 
 
Deutsche Bank AG. Cabang Jakarta 
Deutsche Bank Building  
Jalan Imam Bonjol No. 80 
Jakarta 10310 
Ph. (62-21)31 89 137 / 141 

 

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 31 Maret  2017.

PENTING : 
SEBELUM ANDA MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI ANDA HARUS 
TERLEBIH DAHULU MEMPELAJARI ISI PROSPEKTUS INI KHUSUSNYA BAB III MENGENAI MANAJER 
INVESTASI, BAB V MENGENAI TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI DAN BAB VIII MENGENAI RISIKO 
INVESTASI. 
 

http://www.bpam.co.id/


 

UNTUK DIPERHATIKAN 

BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH tidak termasuk instrumen investasi yang dijamin oleh 
Pemerintah ataupun Bank Indonesia. Sebelum membeli Unit Penyertaan, calon investor harus 
terlebih dahulu mempelajari dan memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. 
Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran baik dari sisi 
bisnis, hukum, maupun pajak. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit Penyertaan disarankan 
untuk meminta pertimbangan atau nasehat dari pihakpihak yang berkompeten sehubungan 
dengan investasi dalam BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH. Calon Pemegang Unit 
Penyertaan  harus menyadari bahwa terdapat kemungkinan pemegang Unit Penyertaan 
akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit Penyertaan yang dipegangnya. 
Sehubungan dengan kemungkinan adanya risiko tersebut, apabila dianggap perlu calon 
Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten 
atas aspek bisnis, hukum, keuangan, pajak, maupun aspek lain yang relevan.  

Perkiraan yang terdapat dalam prospektus yang menunjukan indikasi hasil investasi dari 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH hanyalah perkiraan dan tidak ada kepastian atau jaminan 
bahwa Pemegang Unit Penyertaan akan memperoleh hasil investasi yang sama dimasa yang 
akan datang, dan indikasi ini bukan merupakan janji atau jaminan dari Manajer Investasi 
atas Target Hasil Investasi maupun potensi hasil investasi yang akan diperoleh oleh calon 
Pemegang Unit Penyertaan. Perkiraan tersebut akan dapat berubah sebagai akibat dari berbagai 
faktor, termasuk antara lain faktor-faktor yang telah diungkapkan dalam Bab VIII mengenai 
Risiko Investasi. 
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BAB I 
ISTILAH DAN DEFINISI 

1.1. REKSA DANA 
 

Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat 
pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. 
Sesuai Undangundang tentang Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan 
Tertutup atau Terbuka dan Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk hukum reksa dana yang 
ditawarkan dalam Prospektus ini adalah Kontrak Investasi Kolektif.  

1.2.  KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
 

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian 
yang mengikat pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi diberi wewenang 
untuk mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk 
melaksanakan penitipan kolektif.  

 
1.3. KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ATAU INFORMASI 

PRIBADI KONSUMEN  

Ketentuan Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/ Atau Informasi Pribadi Konsumen 
adalah ketentuan-ketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan data dan/atau 
informasi pribadi konsumen sebagaimana diatur dalam POJK tentang Perlindungan 
Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 14/SEOJK.07/2014 tanggal 
20 Agustus 2014, tentang Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/Atau Informasi Pribadi 
Konsumen, beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang 
mungkin ada dikemudian hari. 

1.4. MANAJER INVESTASI 
 

Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek 
untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok 
nasabah.  

1.5. BANK KUSTODIAN 
 

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan OJK untuk 
menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan 
Efek (termasuk Penitipan Kolektif atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu 
Pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan dengan 
Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan 
transaksi Efek, dan mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya.  

 
1.6. BUKTI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 

 
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan menerbitkan 
Unit Penyertaan kepada Pemegang Unit Penyertaan.  
 
Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap 
Pemegang Unit Penyertaan dalam portofolio investasi kolektif. 
 
 
Dengan demikian Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan Pemegang Unit 
Penyertaan dalam Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Bank Kustodian 
akan menerbitkan Surat Konfirmasi Tertulis Kepemilikan Unit Penyertaan yang berisi 
jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit Penyertaan dan 
berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa Dana. 
 

1.7. EFEK  
 
Efek adalah surat berharga sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
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Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, 
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif hanya dapat melakukan pembelian 
dan penjualan atas: 
 
a.  Efek yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di 

Bursa Efek baik di dalam maupun di luar negeri; 
b.  Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

dan/atau Efek yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana Pemerintah 
Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 

c.  Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang ditawarkan tidak 
melalui Penawaran Umum dan telah mendapat peringkat dari Perusahaan 
Pemeringkat Efek; 

d.  Efek Beragun Aset yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan sudah 
mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek; dan/atau 

e.  Efek pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo tidak lebih dari 1 
(satu) tahun, baik dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing. 

f. Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 
yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum; 

g. Efek derivatif; dan 
h. Efek lainnya yang ditetapkan oleh OJK. 

1.8. PORTOFOLIO EFEK 
 

Portofolio Efek adalah kumpulan Efek.  

1.9. BUKTI KEPEMILIKAN 
 

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan 
menerbitkan Unit Penyertaan kepada pemodal. Unit Penyertaan adalah satuan ukuran 
yang menunjukkan bagian kepentingan setiap Pihak dalam portofolio investasi kolektif.  

 

Dengan demikian Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan pemegang Unit 
penyertaan dalam Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Manajer Investasi 
akan menerbitkan surat konfirmasi kepemilikan Unit Penyertaan yang berisi jumlah 
Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang Unit Penyertaan dan 
berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa Dana.  

1.10. NILAI AKTIVA BERSIH (NAB) 
 

NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana 
dikurangi seluruh kewajibannya.  
 

Metode Penghitungan NAB adalah metode untuk menghitung NAB sesuai dengan 
Peraturan Bapepam dan LK nomor IV.C.2. Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
nomor Kep-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam 
Portofolio Reksa Dana.  

 
1.11. NASABAH  

Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar 
Modal dalam rangka kegiatan investasi di Pasar Modal baik diikuti dengan atau tanpa 
melalui pembukaan rekening Efek sebagaimana dimaksud dalam POJK tentang Prinsip 
Mengenal Nasabah. Dalam Prospektus ini istilah Nasabah sesuai konteksnya berarti calon 
Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit Penyertaan. 

1.12. AFILIASI 
 

Afiliasi adalah: 
 

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, 
baik secara horisontal maupun vertikal;  

b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari 
pihak tersebut;  
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c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota 
Direksi atau Komisaris yang sama;  

d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun 
tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut; 

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung 
maupun tidak langsung oleh pihak yang sama; atau  

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 
 

1.13. EFEKTIF 
 

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran 
Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang 
ditetapkan dalam Undang-undang Pasar Modal dan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif. Surat pernyataan efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam 
Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif akan 
dikeluarkan oleh OJK.  
 

1.14.  FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN  
 

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir yang dapat berupa 
dokumen fisik maupun dokumen elektronik dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik, 
formulir tersebut dipakai oleh calon pemegang Unit Penyertaan untuk membeli Unit 
Penyertaan reksa dana yang diisi, ditandatangan basah (dalam hal Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan berbentuk dokumen fisik) serta diajukan oleh calon pemegang 
Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada).   

1.15.  FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN  
 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir yang dapat berupa dokumen 
fisik maupun dokumen elektronik dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik, 
formulir tersebut dipakai oleh pemegang Unit Penyertaan untuk menjual kembali Unit 
Penyertaan reksa dana yang dimilikinya, yang diisi, ditandatangan basah (dalam hal 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan berbentuk dokumen fisik) dan diajukan oleh 
pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada).   

 
1.16. FORMULIR PENGALIHAN UNIT PENYERTAAN  

 
Formulir Pengalihan Unit Penyertaan adalah formulir yang dapat berupa dokumen fisik 
maupun dokumen elektronik dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundangan-
undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik, formulir tersebut 
dipakai oleh pemegang Unit Penyertaan untuk melakukan pengalihan Unit Penyertaan 
yang dimilikinya yang diisi, ditandatangan basah (dalam hal Formulir Pengalihan Unit 
Penyertaan berbentuk dokumen fisik) dan diajukan kepada Manajer Investasi atau Agen 
Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 

1.17. FORMULIR PROFIL PEMODAL 
 

Formulir Profil Pemodal adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi oleh pemodal 
sebagaimana diharuskan oleh Peraturan Nomor: IV.D.2 Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam Nomor: Kep-20/PM/2004 tanggal 29 April 2004 tentang Profil Pemodal 
Reksa Dana, yang berisikan data dan informasi mengenai profil risiko pemodal 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH yang pertama kali di Manajer Investasi atau Agen 
Penjual BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH.  

1.18. HARI BURSA 
 

Hari Bursa adalah hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek, yaitu Senin 
sampai dengan Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan 



4 

 

sebagai hari libur oleh Bursa Efek.  

1.19. OJK 
 

OJK adalah Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia (dahulu bernama Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau disingkat “Bapepam dan LK” dan 
sebelumnya bernama Badan Pengawas Pasar Modal atau disingkat “Bapepam”) 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan 
peraturan pelaksanaannya juncto Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas 
Jasa Keuangan.  

1.20. PENAWARAN UMUM 
 
Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH yang dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada 
Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal 
beserta peraturan pelaksanaannya dan Kontrak Investasi Kolektif.  

1.21. PERNYATAAN PENDAFTARAN 
 

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer Investasi 
kepada OJK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan Peraturan 
Bapepam dan LK Nomor: IX.C.5 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka 
Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-430/BL/2007 tanggal 19 Desember 2007  

1.22.  PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DI PASAR MODAL  
 

Prinsip-Prinsip Syariah di Pasar Modal adalah prinsip-prinsip Hukum Islam dalam kegiatan 
dibidang Pasar Modal berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI), baik fatwa DSN-MUI yang ditetapkan dalam peraturan Bapepam 
dan LK maupun fatwa DSN-MUI yang telah diterbitkan sebelum ditetapkannya Peraturan 
Bapepam dan LK Nomor IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam dan LK Nomor Kep-181/BL/2009 tanggal 30 Juni 2009 (“Peraturan 
Bapepam dan LK Nomor IX.A.13”), sepanjang fatwa dimaksud tidak bertentangan 
dengan Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.A.13 dan/atau Peraturan Bapepam dan LK 
lain yang didasarkan pada fatwa DSN-MUI.  

1.23. PROSPEKTUS 
 

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang 
digunakan untuk Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan pemodal membeli Unit 
Penyertaan Reksa Dana, kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan 
Bapepam dan LK yang dinyatakan bukan sebagai Prospektus.  

 
1.24. POJK  TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN   

POJK Tentang Perlindungan Konsumen adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor: 1/POJK.07/2013 tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor 
Jasa Keuangan, beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan 
penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.25. POJK TENTANG PRINSIP MENGENAL NASABAH  

POJK Tentang Prinsip Mengenal Nasabah adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor: 22/POJK.04/2014 tanggal 18 November 2014 tentang Prinsip Mengenal 
Nasabah Oleh Penyedia Jasa Keuangan Di Sektor Pasar Modal beserta penjelasannya, 
dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.26.  POJK TENTANG REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 

 
POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016  tentang Reksa 
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Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan perubahan-perubahannya dan 
penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari. 
 

1.27. PRINSIP MENGENAL NASABAH   
    Prinsip Mengenal Nasabah adalah prinsip yang diterapkan Penyedia Jasa Keuangan  

di Sektor Pasar Modal untuk: 
a. Mengetahui latar belakang dan identitas Nasabah; 
b. Memantau rekening Efek dan transaksi Nasabah; dan 
c. Melaporkan Transaksi Keuangan Mencurigakan dan transaksi keuangan 

 yang dilakukan secara tunai, sebagaimana diatur dalam POJK tentang 
 Prinsip Mengenal Nasabah 

1.28.  SURAT KONFIRMASI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN  
 

Surat Konfirmasi Kepemilikan Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang 
menunjukkan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan 
berlaku sebagai bukti kepemilikan dalam BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH. Surat 
konfirmasi kepemilikan akan dikirimkan oleh Bank Kustodian sesegera mungkin tidak 
lebih dari 7 (tujuh) Hari Bursa setelah pembelian atau penjualan kembali Unit Penyertaan 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH.  

1.29.  UNDANG-UNDANG PASAR MODAL  
 

Undang-Undang Pasar Modal adalah Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal.
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BAB II 
KETERANGAN MENGENAI BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 

 
 

2.1.  PEMBENTUKAN BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH  
 

BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta 
peraturan pelaksanaannya di bidang Reksa Dana sebagaimana termaktub dalam Akta 
Kontrak Investasi Kolektif BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH No. 48 tertanggal 15 Juni 
2007 yang dibuat dihadapan Sugito Tedjamulja SH, notaris di Jakarta, sebagaimana 
telah diubah beberapa kali dengan perubahan  terakhir yaitu Akta Kontrak Investasi 
Kolektif BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH No. 26 tertanggal 10 Nopember 2016 yang 
dibuat dihadapan Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito SH, notaris di Jakarta, yang 
dibuat antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian (untuk selanjutnya Akta dan 
perubahan nya tersebut dalam Prospektus ini disebut sebagai “Kontrak Investasi 
Kolektif”). 

Reksa Dana BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH pada awalnya dibentuk dengan 
nama SI DANA SAHAM SYARIAH, antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian 
sebagaimana termaktub dalam akta Kontrak Investasi Kolektif No. 48 tertanggal 15 Juni 
2007 yang kemudian nama Reksa Dana SI DANA SAHAM SYARIAH diubah menjadi 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dengan Akta Adendum KONTRAK INVESTASI 
KOLEKTIF No. 30 tanggal 09 Februari 2010 dimana kedua Akta tersebut dibuat di 
hadapan Sugito Tedjamulja, SH, notaris di Jakarta.  

2.2. PENAWARAN UMUM 
 

PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer Investasi melakukan 
penawaran umum atas Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH secara 
terus menerus dengan rincian sebagai berikut:  
 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH sampai dengan : 1.175.000.000 ( Satu milyar 
seratus tujuh puluh lima juta ) Unit Penyertaan.  
 
Adapun batas minimum pembelian awal dan maksimum pembelian awal Unit 
Penyertaan adalah sebagaimana diuraikan dalam BAB XIII Angka 13.2 dalam Prospektus 
ini.  
 
Setelah itu Manajer Investasi dapat menambah jumlah Unit Penyertaan setelah 
mendapat persetujuan dari OJK.  
 
Setiap Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH ditawarkan dengan harga 
sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal per Unit Penyertaan sebesar Rp 1.000,- (seribu 
rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga masing-masing Unit 
Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva 
Bersih per Unit Penyertaan pada akhir hari bursa yang bersangkutan. 
 

2.3. PENEMPATAN DANA AWAL 
 

Dalam rangka penawaran umum BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH telah ditempatkan 
dana awal sebesar Rp. 11.750.000.000 ( Sebelas milyar tujuh Ratus lima puluh juta 
rupiah ) atau sebanyak 11.750.000 (Sebelas juta tujuh ratus lima puluh ribu) Unit 
Penyertaan dengan rincian sebagai berikut:  
 
No. Pihak Yang Telah Menempatkan 

Dana 
Jumlah Unit 
Penyertaan 
Awal 

Jumlah (Rupiah) 

1 Dana Pensiun Perhutani 1.000.000          Rp. 1.000.000.000                                  

2 Dana Pensiun Pupuk Kaltim 3.000.000          Rp. 3.000.000.000 
3 Dana Pensiun Jamsostek 250.000 Rp.   250.000.000 
4 AJB Bumiputera 1912 5.000.000 Rp. 5.000.000.000 
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5 Dana Pensiun Bina Adhi Sejahtera 1.000.000 Rp. 1.000.000.000 
6 PT. AJ. Bringin Jiwa Sejahtera 1.000.000 Rp. 1.000.000.000 
7 Dana Pensiun Angkasa Pura II 500.000 Rp.  500.000.000 
 T O T A L 11.750.000 Rp. 11.750.000.000 

 

2.4. MANFAAT INVESTASI PADA BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 
 

BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH memberikan manfaat dan kemudahan bagi pemodal 
antara lain: 
 
a. Diversifikasi   investasi  dengan  dukungan  dana  yang  cukup  besar, BATAVIA DANA 

SAHAM SYARIAH  menjanjikan diversifikasi portofolio investasi yang akan 
memperkecil risiko yang timbul. 
 

b. Pengelolaan yang profesional - BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dikelola dan 
dimonitor setiap hari oleh para  manajer profesional yang berpengalaman di bidang 
manajemen investasi di Indonesia, sehingga pemodal tidak lagi  perlu melakukan riset, 
analisa pasar dan berbagai pekerjaan administrasi yang berhubungan dengan 
pengambilan  keputusan investasi.  

c. Unit Penyertaan mudah dijual kembali setiap penjualan  oleh Pemegang  Unit 
Penyertaan wajib dibeli  kembali oleh Manajer Investasi. 

d. Pembayaran uang tunai kepada pemodal tidak dikenakan pajak setiap pembagian 
uang tunai, termasuk  pembayaran atas penjualan kembali Unit Penyertaan tidak 
dikenakan pajak. 

e. Pembebasan pekerjaan analisa investasi dan administrasi - investasi dalam  bidang 
pasar modal membutuhkan tenaga, pengetahuan investasi dan waktu yang cukup 
banyak serta berbagai pekerjaan administrasi.  Dengan pembelian Unit Penyertaan 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH, maka pemegang Unit Penyertaan tersebut 
bebas dari pekerjaan tersebut. 

 

2.5.    PENGELOLA BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 

a.  Komite Investasi 

Komite Investasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH bertanggung jawab 
untuk memberikan pengarahan dan strategi manajemen aset secara umum. 
Komite Investasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH saat ini terdiri dari:  
 

Lilis Setiadi, memiliki pengalaman dalam industri pengelolaan dana dan 
perbankan sejak tahun 1995. Dua posisi profesional Lilis yang terakhir sebelum 
bergabung dengan PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen di Juli 2009 adalah 
Kepala Penjualan Reksa Dana di Schroders Investment Management Indonesia, 
dan Kepala Global Securities Services Deutsche Bank AG Jakarta Lilis 
menyelesaikan pendidikannya di Oklahoma State University dengan gelar 
Bachelor of Science degree di bidang Marketing dan International Business. 
Beliau memiliki Izin Wakil Manajer Investasi No: KEP-99/BL/WMI/2007 dari 
BAPEPAM dan LK. 

 
Yulius Manto, memiliki pengalaman dalam industri pengelolaan dana dan 
perbankan sejak tahun 1997. Dua posisi profesional Yulius yang terakhir sebelum 
bergabung dengan PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen di April 2010 adalah 
Fund Administration Services di Deutsche Bank AG dan Manager of Mutual Funds 
Sales at Schroder Investment Management Indonesia.Yulius menyelesaikan 
pendidikan sarjana ekonomi akuntansi di Universitas Tarumanagara. Beliau 
memiliki Izin Wakil Manajer Investasi No: KEP-58/PM/WMI/2006 dari BAPEPAM 
dan LK. 
 
Irena Istary Iskandar, memiliki pengalaman dalam industri pengelolaan dana dan 
perbankan sejak tahun 1996. Memperoleh gelar Bachelor of Science dari 
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Pepperdine University di California dan Master of Business Administration / 
Master of Arts dalam bidang Business Communications and Public Relations dari 
European University di Montreux, Swiss. Beliau juga menjabat sebagai dewan 
komisaris pada beberapa perusahaan swasta. 

 
b.  Tim Pengelola Investasi 

 
Tim pengelola investasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH terdiri dari: 

 
Alexander Sri Agung      

 
Memiliki pengalaman di industri pasar modal sejak tahun 1996, serta telah 
menduduki beberapa posisi eksekutif di berbagai perusahaan. Sebelum bergabung 
dengan BATAVIA di bulan Januari 2013, beliau menjabat Direktur di PT CIMB 
Securities Indonesia dan Vice President di PT Bahana Securities. Beliau memulai 
karirnya di  PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas. Agung lulus dari Oklahoma 
State University, Stillwater, Oklahoma dan mendapatkan gelar BS di bidang 
Business Finance. Beliau memiliki izin Wakil Pedagang Perantara Efek 
berdasarkan Keputusan Ketua BAPEPAM No: Kep-10/PM/WPPE/2004 dan izin 
Wakil Manajer Investasi berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner OJK No: KEP-
128/PM.21/WMI/2013 tanggal 23 Oktober 2013.  

 
Angky Hendra   
     
Mendapatkan gelar sarjana ekonomi dari Universitas Tarumanagara. Dan telah  
bekerja di bidang keuangan dan pasar modal sejak tahun 1998 serta telah 
menduduki beberapa posisi antara lain Customer Relations dan Research Analyst 
di PT Ramayana Artha Perkasa. Memiliki Izin Wakil Manajer Investasi berdasarkan 
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No: KEP-125/PM/WMI/2005 tanggal 20 
Desember 2005. 

 
Thomas Christianto Kaloko 
 
Thomas bergabung di PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen pada tahun 2012. 
Sebelum bergabung dengan PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen, Thomas 
bekerja pada Deutsche Bank AG Jakarta sebagai Fund Accounting Supervisor. 
Thomas mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi  jurusan Akuntansi dari Universitas 
Indonesia, Depok dan memiliki Izin Wakil Manajer Investasi berdasarkan 
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No: Kep-65/BL/WMI/2012 tanggal 27 Maret 
2012.    

 
Rinaldi Lukita Handaya 
 
Mendapatkan gelar Bachelor of Business with Distinction dari University of 
Technology Sydney. Memiliki pengalaman di bidang keuangan dan pasar modal 
sejak tahun 2006. Memiliki Izin Wakil Manajer Investasi berdasarkan Keputusan 
Ketua BAPEPAM dan LK No: KEP-45/BL/WMI/2008 tanggal 24 Desember 2008 
dan memperoleh gelar FRM dan CFA pada tahun 2010.     

 
Erisa Nazrin Habsjah 
 
Erisa telah berpengalaman dalam bidang riset dan pengelolaan portofolio sejak 
tahun 2006. Sebelum bergabung dengan PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen 
pada bulan Januari 2013, Erisa adalah Equity Research Analyst/Fund Manager 
pada PT BNP PARIBAS INVESTMENT PARTNERS, Jakarta. Erisa lulus dari The 
Claremont Graduate University, Claremont, CA, dalam bidang Finance dan 
mendapatkan gelar Masters of Business Administration. Erisa memiliki Izin Wakil 
Manajer Investasi berdasarkan Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No: Kep-
58/BL/WMI/2010 tanggal 27 Desember 2010. 
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Yuniv Trenseno  
 
Yuniv mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi jurusan Auditing dari Institut Bisnis dan 
Informatika Indonesia, Jakarta dan memiliki pengalaman kerja sejak tahun 2005 di 
bidang pasar modal. Sebelum bergabung dengan PT Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen, Yuniv bekerja pada RHB OSK Securities Indonesia Jakarta sebagai 
Equity Analyst. Yuniv memiliki izin Wakil Manajer Investasi dari Bapepam – LK No: 
KEP-27/BL/WMI/2006 tanggal 5 September 2006 dan memperoleh gelar CFA di 
tahun 2011. 

 
  2.6 DEWAN PENGAWAS SYARIAH 
 

Dewan Pengawas Syariah BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH terdiri dari para 
ulama dan pakar ekonomi islam yang bertugas untuk mengawasi dan 
memastikan bahwa kegiatan investasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH telah 
memenuhi kaidah syariah Islam. Dewan Pengawas Syariah BATAVIA DANA 
SAHAM SYARIAH terdiri dari 1 (satu) orang yang telah mendapat 
rekomendasi/persetujuan dari Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 
berdasarkan Surat No. U-123/DSN-MUI/V/2007 tanggal 03 Mei 2007 dengan 
susunan sebagai berikut:  

Asst. Prof.Dr. Muhammad Firdaus, MA,  

 

Asst. Prof.Dr. Muhammad Firdaus, MA, meraih gelar Bachelor of Art Syariah di Al 
- Imam Islamic Univresity Riyadh pada tahun 1990, pada tahun 1995 Beliau 
juga meraih gelar sebagai Master of Art in IRK dan gelar Ph.D Syariah di 
Malaya University Kuala Lumpur tahun 1999. Beliau juga mempunyai banyak 
aktivitas antara lain yaitu, sebagai Director Postgraduate of Islamic Banking and 
finance di Azzahra Islamic University, Dosen Program Postgraduate fakultas 
hukum Universitas Islam Malang, Vice Chairman Comitee for Research and 
Development Majlis Ulama Indonesia ( MUI ) pusat. Consultant for Academic 
Development in the Directorat of Islamic Universities, Department  Agama RI, 
Member of National Consortium of Islamic Economics, Department Agama RI, 
Member of Syariah Supervisory Council, PT. Staco Jasa Pratama, dan 
Consultant for PKPS BBM, joint management Ministry of National Education ( 
DIKNAS) dan Departemen Agama RI.  
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BAB III 
MANAJER INVESTASI 

 
3.1.  Keterangan Singkat Tentang Manajer Investasi 
 PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen berkedudukan di Jakarta, pada awalnya 

didirikan dengan nama PT Bira Aset Manajemen pada tahun 1996 berdasarkan Akta 
No. 133 tanggal 23 Januari 1996 yang dibuat di hadapan Djedjem Widjaja, S.H., 
Notaris di Jakarta yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia sesuai dengan keputusannya No. C2-1942.HT.01.01.TH1996 tanggal 12 
Pebruari 1996, serta setelah mengalami beberapa perubahan, diantaranya perubahan 
seluruh ketentuan anggaran dasar untuk disesuaikan dengan Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dituangkan dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen No. 37 tanggal 12 Maret 
2008, dibuat di hadapan Sugito Tedjamulja, S.H., Notaris di Jakarta, perubahan mana 
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia di bawah No. AHU-39971.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 10 Juli 2008, dan 
perubahan terakhir sebagaimana dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen No. 4 tanggal 12 Februari 
2014, dibuat di hadapan Lady Ita Larosa Boru Simanihuruk, S.H., M.Kn., Notaris di 
Kabupaten Tangerang, perubahan mana telah diterima dan dicatat dalam Database 
Sisminbakum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada 
No. AHU-AH.01.10-10507 tanggal 12 Maret 2014. 

 
 Manajer Investasi telah diambil alih oleh PT Batavia Prosperindo Internasional sesuai 

dengan Akta No. 141 tanggal 20 Desember 2000 yang dibuat di hadapan Dr. Irawan 
Soerodjo, S.H., M.Si., Notaris di Jakarta. Sesuai Akta No. 51 tanggal 26 Januari 2001 
yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si, Notaris di Jakarta, yang telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. C-1379 
HT.01.04-TH 2001 tanggal 21 Pebruari 2001 dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 
676/RUB.09.03/VIII/2001 tanggal 20 Agustus 2001 serta telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 76, tanggal 21 September 2004, Tambahan No. 
9350, nama Manajer Investasi berubah menjadi PT Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen. 

 
 PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen memperoleh izin usaha dari OJK sebagai 

Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam nomor KEP-
03/PM/MI/1996 tanggal 14 Juni 1996. 

 
 Direksi dan Dewan Komisaris 
 Susunan Direksi dan Dewan Komisaris PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen 

terakhir tercantum dalam akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Batavia 
Prosperindo Aset Manajemen nomor 7 tanggal 19 Maret 2015, yang dibuat di hadapan 
Lady Ita Larosa Boru Simanihuruk, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang 
telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan No. AHU-AH.01.03-0018794 tanggal 24 
Maret 2015 jo. akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen No. 2 tanggal 17 Februari 2016, yang dibuat di hadapan Lady Ita Larosa 
Boru Simanihuruk, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah diterima 
dan dicatat dalam Sisminbakum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan No. AHU-AH.01.03.0024038 tanggal 17 Februari 2016: 

 

Dewan Komisaris Jabatan 

Irena Istary Iskandar Komisaris 

Rudy Johansen Komisaris 

 

Direksi Jabatan 

Lilis Setiadi  Direktur Utama 

Yulius Manto  Direktur  

Alexander Sri Agung Direktur  

Karma Perkasa  Direktur 
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3.2.  PENGALAMAN MANAJER INVESTASI 

 
PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen memiliki dana kelolaan seluruh Reksa Dana 
yang ditawarkan melalui Penawaran Umum per posisi tanggal 30 Desember  2016 
sebesar Rp 28.87 triliun dan mengelola 102 Reksa Dana lainnya yaitu: 

   

1 Batavia Campuran Gemilang 

2 Batavia Campuran Utama 

3 Batavia Dana Dinamis 

4 Batavia Prima Campuran 

5 Batavia USD Balanced Asia 

6 Reksa Dana Batavia Prima Ekspektasi 

7 Batavia Dana Kas Gemilang 

8 Batavia Proteksi Andalan 3 

9 Batavia Proteksi Andalan 6 

10 Batavia Proteksi Andalan 7 

11 Batavia Proteksi Andalan 10 

12 Batavia Proteksi Andalan 12 

13 Batavia Proteksi Andalan 15 

14 Batavia Proteksi Cemerlang 1 

15 Batavia Proteksi Cemerlang 10 

16 Batavia Proteksi Cemerlang 11 

17 Batavia Proteksi Cemerlang 12 

18 Batavia Proteksi Cemerlang 15 

19 Batavia Proteksi Cemerlang 16 

20 Batavia Proteksi Cemerlang 17 

21 Batavia Proteksi Cemerlang 18 

22 Batavia Proteksi Cemerlang 19 

23 Batavia Proteksi Cemerlang 2 

24 Batavia Proteksi Cemerlang 20 

25 Batavia Proteksi Cemerlang 21 

26 Batavia Proteksi Cemerlang 22 

27 Batavia Proteksi Cemerlang 23 

28 Batavia Proteksi Cemerlang 25 

29 Batavia Proteksi Cemerlang 27 

30 Batavia Proteksi Cemerlang 28 

31 Batavia Proteksi Cemerlang 29 

32 Batavia Proteksi Cemerlang 3 

33 Batavia Proteksi Cemerlang 30 

34 Batavia Proteksi Cemerlang 31 

35 Batavia Proteksi Cemerlang 32 

36 Batavia Proteksi Cemerlang 33 

37 Batavia Proteksi Cemerlang 35 

38 Batavia Proteksi Cemerlang 37 

39 Batavia Proteksi Cemerlang 38 

40 Batavia Proteksi Cemerlang 39 
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41 Batavia Proteksi Cemerlang 5 

42 Batavia Proteksi Cemerlang 50 

43 Batavia Proteksi Cemerlang 51 

44 Batavia Proteksi Cemerlang 52 

45 Batavia Proteksi Cemerlang 53 

46 Batavia Proteksi Cemerlang 55 

47 Batavia Proteksi Cemerlang 56 

48 Batavia Proteksi Cemerlang 57 

49 Batavia Proteksi Cemerlang 58 

50 Batavia Proteksi Cemerlang 59 

51 Batavia Proteksi Cemerlang 6 

52 Batavia Proteksi Cemerlang 60 

53 Batavia Proteksi Cemerlang 61 

54 Batavia Proteksi Cemerlang 62 

55 Batavia Proteksi Cemerlang 7 

56 Batavia Proteksi Cemerlang 8 

57 Batavia Proteksi Cemerlang 9 

58 Batavia Proteksi Cemerlang Plus 

59 Batavia Proteksi Gebyar I 

60 Batavia Proteksi Gebyar ii 

61 Batavia Proteksi Gebyar Iii 

62 Batavia Proteksi Gemilang 1 

63 Batavia Proteksi Gemilang 2 

64 Batavia Proteksi Gemilang 3 

65 Batavia Proteksi Gemilang 5 

66 Batavia Proteksi Gemilang 6 

67 Batavia Proteksi Gemilang 7 

68 Batavia Proteksi Gemilang 8 

69 Batavia Proteksi Gemilang 9 

70 Batavia Proteksi Gemilang 10 

71 Batavia Proteksi Gemilang 11 

72 Batavia Proteksi Gemilang 15 

73 Batavia Proteksi Gemilang 16 

74 Batavia Proteksi Gemilang 17 

75 Batavia Proteksi Optimal 9 

76 Batavia Proteksi Optimal 11 

77 Batavia Proteksi Optimal 15 

78 Batavia Proteksi Prima 20 

79 Batavia Dana Saham 

80 Batavia Dana Saham Optimal 

81 Batavia Dana Saham Syariah 

82 Batavia Enhanced Equity Strategy 

83 Batavia Dana Obligasi Andalan 

84 Batavia Dana Obligasi Cemerlang 

85 Batavia Dana Obligasi Gemilang 

86 Batavia Dana Obligasi Optimal 
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87 Batavia Dana Obligasi Plus 

88 Batavia Dana Obligasi Sejahtera 

89 Batavia Dana Obligasi Sentosa 

90 Batavia Dana Obligasi Ultima 

91 Batavia Dana Obligasi Unggulan 

92 Batavia Obligasi Platinum 

93 BATAVIA SAHAM SYARIAH 

94 Batavia Prima Obligasi 

95 Si Dana Obligasi Maxima 

96 Batavia LQ45 Plus 

97 Batavia Dana Kas Cemerlang 

98 Batavia Dana Kas Cemerlang Usd 

99 Batavia Dana Kas Gebyar 

100 Batavia Dana Kas Maxima 

101 Batavia Dana Likuid 
    102    Batavia Dana Lancar  

 
     

PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen adalah perusahaan manajemen 
investasi yang hanya semata-mata mengelola dana nasabah, sehingga semua 
keahlian dan kemampuan pengelolaan investasi diarahkan untuk kepentingan 
nasabah.  

 
Dengan didukung oleh para staf yang berpengalaman dan ahli di bidangnya, serta 
didukung oleh jaringan sumber daya Group Batavia, PT Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen akan memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para 
nasabahnya. 

 
3.3.  PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI 

 
Perusahaan yang terafiliasi dengan Manajer Investasi di Indonesia adalah PT 
Batavia Prosperindo Sekuritas, PT Batavia Prosperindo International, PT Batavia 
Prima Investama, PT Batavia Prosperindo Finance Tbk, dan PT Malacca Trust 
Insurance. 
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BAB IV 
BANK KUSTODIAN 

 

4.1 KETERANGAN SINGKAT BANK KUSTODIAN 

 
 Deutsche Bank AG didirikan berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan 

Negara Republik Federal Jerman, berkedudukan dan berkantor pusat di Frankfurt am 
Main, Republik Federal Jerman. Berdiri pada tahun 1870, dewasa ini Deutsche Bank 
AG telah berkembang menjadi salah satu institusi keuangan di dunia yang 
menyediakan pelayanan jasa perbankan kelas satu dengan cakupan yang luas dan 
terpadu.  

 
 Di Indonesia, Deutsche Bank AG memiliki 1 kantor di Jakarta dan 1 kantor cabang di 

Surabaya. Jumlah keseluruhan karyawan di Indonesia mencapai 308 karyawan 
dimana kurang lebih 123 orang diantaranya adalah karyawan yang berpengalaman 
dibawah departemen kustodian. 

  
 Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memiliki persetujuan sebagai Kustodian di 

bidang pasar modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 
Modal Nomor Kep-07/PM/1994 tanggal 19 Januari 1994 dan oleh karenanya 
Deutsche Bank AG Cabang Jakarta terdaftar dan diawasi oleh OJK. 

  
 

4.2. PENGALAMAN BANK KUSTODIAN 

 
Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memberikan pelayanan jasa kustodian sejak 
tahun 1994 dan fund services, yaitu jasa administrasi dan kustodian dana sejak tahun 
1996.  
 
Deutsche Bank AG Cabang Jakarta merupakan bank kustodian pertama yang 
memberikan jasa fund services untuk produk Reksa Dana pertama yang diluncurkan 
pada tahun 1996, yaitu Reksa Dana tertutup. Untuk selanjutnya, Deutsche Bank AG 
Cabang Jakarta menjadi pionir dan secara konsisten terus memberikan layanan fund 
services untuk produk Reksa Dana dan produk lainnya untuk pasar domestik antara 
lain produk asuransi (unit linked fund), dana pensiun, discretionary fund, syariah fund 
dan sebagainya. 
 
Dukungan penuh yang diberikan Deutsche Bank AG Cabang Jakarta kepada 
nasabahnya dimasa krisis keuangan yang menimpa pasar modal di Indonesia dan 
negara lainnya di Asia pada tahun 1997, memberikan kepercayaan nasabah yang 
penuh sampai dengan saat ini. Hal ini terbukti dengan secara konsisten tampil 
sebagai pemimpin pasar fund services Reksa Dana di Indonesia berdasarkan total 
Nilai Aktiva Bersih yang diadministrasikan. 
 
Deutsche Bank AG Cabang Jakarta memiliki nasabah jasa kustodian baik dalam 
maupun luar negeri dari berbagai bidang usaha antara lain custodian global, bank, 
manajer investasi, asuransi, Reksa Dana, dana pensiun, bank investasi, broker-
dealer, perusahaan dan lain sebagainya. 

 
4.3. PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN 
  
 Pihak yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di Indonesia adalah PT Deutsche 

Securities Indonesia dan PT Deutsche Verdhana Indonesia. 
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BAB V 
TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI 

5.1. TUJUAN INVESTASI 
 

BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH bertujuan mendapatkan kenaikan modal 
dalam jangka panjang dengan berinvestasi pada saham perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang merupakan bagian dari Daftar Efek Syariah. 

5.2. KEBIJAKAN INVESTASI 

BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH akan menginvestasikan dananya dengan 
komposisi investasi sebesar minimal 80 % (delapan puluh persen ) dan 
maksimum 100% (seratus persen) pada efek ekuitas dan minimal 0% (nol 
persen) serta maksimum 20% (dua puluh persen) pada efek yang bersifat 
hutang dan atau instrumen pasar uang yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
Syariah di Pasar Modal. 
Dalam hal berinvestasi pada Efek luar negeri, paling banyak 15% (lima belas 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH  diinvestasikan 
pada Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya 
dapat diakses dari Indonesia melalui media massa atau situs web. Manajer 
Investasi wajib memastikan kegiatan investasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH  
pada Efek luar negeri tidak akan bertentangan dengan ketentuan hukum dan 
peraturan yang berlaku di Indonesia dan hukum Negara yang mendasari 
penerbitan Efek luar negeri tersebut. 
 
Manajer Investasi dilarang melakukan perubahan atas kebijakan investasi 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH tersebut di atas, kecuali dalam rangka: 
a. Penyesuaian terhadap peraturan baru dan/atau perubahan terhadap peraturan 

perundang-undangan; dan/atau 
b. Penyesuaian terhadap kondisi tertentu yang ditetapkan oleh OJK. 
 
Kebijakan investasi sebagaimana disebutkan di atas wajib telah dipenuhi oleh 
Manajer Investasi selambat-lambatnya 150 (seratus lima puluh) Hari Bursa sejak 
tanggal diperolehnya pernyataan Efektif atas Pernyataan Pendaftaran BATAVIA 
DANA SAHAM SYARIAH  dari OJK. 

5.3.  PEMBATASAN INVESTASI 

 
a. Batasan Investasi 
 

Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH   hanya dapat melakukan 
penjualan dan pembelian atas: 
 
(a)   Efek yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau 

diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam maupun di luar negeri; 
(b)   Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, dan/atau Efek yang diterbitkan oleh lembaga internasional 
dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 

(c)   Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang 
ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan telah mendapat peringkat 
dari Perusahaan Pemeringkat Efek; 

(d)   Efek Beragun Aset yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan 
sudah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek; dan/atau 

(e)   Efek pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo tidak lebih 
dari 1 (satu) tahun, baik dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing. 

(f)    Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum; 

(g)   Efek derivatif; dan 
(h)   Efek lainnya yang ditetapkan oleh OJK. 
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b. Tindakan yang dilarang 
 

Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, dalam melaksanakan pengelolaan BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH , Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan yang dapat 
menyebabkan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang 
Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi Efektif : 

 
a. memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang 

informasinya tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massa atau 
situs web;  

b. memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) perusahaan berbadan hukum 
Indonesia atau berbadan hukum asing yang diperdagangkan di Bursa Efek 
luar negeri lebih dari 5% (lima persen) dari modal disetor perusahaan 
dimaksud atau lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana pada setiap saat; 

c. memiliki Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang telah 
mencatatkan Efek-nya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima 
persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud;  

d. memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) Pihak lebih dari 10% (sepuluh 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat, kecuali; 

(i) Sertifikat Bank Indonesia; 
(ii) Efek   yang   diterbitkan   dan/atau   dijamin   oleh Pemerintah 

Republik Indonesia; dan/atau  
(iii) Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional dimana 

Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu 
anggotanya. 

e. memiliki Efek derivatif: 
(i) yang ditransaksikan di luar Bursa Efek dengan 1 (satu) pihak 

Lembaga Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud dalam 
POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif dengan nilai eksposur lebih dari 10% (sepuluh persen) 
dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat; dan  

(ii) dengan nilai eksposur global bersih lebih dari 20% (dua puluh 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat;  

f.  memiliki Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran Umum 
lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada 
setiap saat dengan ketentuan setiap seri Efek Beragun Aset tidak  lebih  dari  
10%  (sepuluh  persen)  dari  Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap 
saat;  

g. memiliki Efek Bersifat Utang, Efek Syariah berpendapatan tetap, Efek 
Beragun Aset, dan/atau Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat yang 
ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum yang diterbitkan oleh 1 (satu) 
Pihak lebih dari 5% (lima persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada 
setiap saat atau secara keseluruhan lebih dari 15% (lima belas persen) dari 
Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat, kecuali yang diterbitkan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia dan/atau Pemerintah Daerah;  

h. memiliki Unit Penyertaan suatu Dana Investasi Real Estat berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif yang ditawarkan melalui Penawaran Umum lebih 
dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada 
setiap saat dengan ketentuan setiap Dana Investasi Real Estat tidak lebih 
dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap 
saat;  

i.  memiliki Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak  
Investasi Kolektif, jika Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif tersebut dan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif dikelola oleh Manajer Investasi yang sama;  

j.  memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh Pihak yang 
terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh persen) dari 
Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat, kecuali hubungan Afiliasi 
yang terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah 
Republik Indonesia;  
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k. memiliki Efek yang diterbitkan oleh pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pihak terafiliasi dari pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen 
yang telah disepakati oleh Manajer Investasi dengan pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi dari pemegang Unit Penyertaan; 

l.  membeli Efek dari calon atau pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak 
terafiliasi dari calon atau pemegang Unit Penyertaan kecuali dilakukan pada 
harga pasar wajar;  

m. terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau 
perdagangan Efek sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Reksa 
Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif;  

n. terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki;  
o. terlibat dalam transaksi marjin;  
p. menerima pinjaman secara langsung termasuk melakukan penerbitan 

obligasi atau Efek Bersifat Utang lainnya, kecuali pinjaman jangka pendek 
dengan jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan dalam rangka pemenuhan 
transaksi pembelian kembali dan/atau pelunasan paling banyak 10% 
(sepuluh persen) dari nilai portofolio Reksa Dana pada saat terjadinya 
pinjaman;  

q. memberikan pinjaman secara langsung, kecuali pembelian obligasi, Efek 
Bersifat Utang lainnya, dan/atau penyimpanan dana di bank; 

r.  membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika 
Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut adalah Perusahaan 
Efek yang merupakan Manajer Investasi itu sendiri atau Afiliasi dari Manajer 
Investasi tersebut, kecuali: 

(i) Efek Bersifat Utang yang ditawarkan mendapat peringkat layak 
investasi; dan/atau 

(ii) terjadi kelebihan permintaan beli dari Efek yang ditawarkan. 
Larangan membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum 
dari Afiliasi Manajer Investasi tersebut tidak berlaku jika hubungan Afiliasi 
tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah 
Republik Indonesia; 

s. terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer 
Investasi itu sendiri atau Afiliasi dari Manajer Investasi dimaksud; 

t.  membeli Efek Beragun Aset, jika: 
(i) Efek Beragun Aset tersebut dan Reksa Dana berbentuk Kontrak 

Investasi Kolektif dimaksud dikelola oleh Manajer Investasi yang 
sama; dan/atau 

(ii) Manajer Investasi Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 
terafiliasi dengan kreditur awal Efek Beragun Aset, kecuali 
hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal Pemerintah; dan 

u.  terlibat dalam transaksi penjualan Efek dengan janji membeli kembali dan 
pembelian Efek dengan janji menjual kembali. 

 
Larangan investasi tersebut berdasarkan pada peraturan yang berlaku saat 
prospektus ini diterbitkan, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai 
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah di bidang Pasar Modal 
termasuk Surat Persetujuan lain yang dikeluarkan oleh OJK berkaitan dengan 
pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.  
 
Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan di 
Bursa Efek luar negeri, pelaksanaan pembelian Efek tersebut baru dapat 
dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan mengenai tata cara pembelian, 
penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain sehubungan dengan 
pembelian Efek tersebut antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian.  

 
Batasan Oleh Fatwa Ulama  

Dalam melakukan pengelolaan investasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH, 
Manajer Investasi akan mengacu pada fatwa Ulama yang dikeluarkan oleh 
Dewan Syariah Nasional dan Surat Keputusan / Opini/Pendapat dari Dewan 
Pengawas Syariah BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH, sebagai berikut : 
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5.4. MEKANISME PEMBERSIHAN KEKAYAAN BATAVIA SAHAM SYARIAH DARI 
UNSUR-UNSUR YANG BERTENTANGAN DENGAN PRINSIP SYARIAH DI PASAR 
MODAL  

5.4.1. Bilamana dalam portofolio BATAVIA SAHAM SYARIAH terdapat Efek atau 
instrumen pasar uang selain Efek Yang Dapat Dibeli yang bukan disebabkan 
oleh tindakan Manajer Investasi dan Bank Kustodian, maka: 

1) Manajer Investasi wajib menjual secepat mungkin dan diselesaikan 
paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja sejak: 

a) saham tidak lagi tercantum dalam Daftar Efek Syariah, 
dengan ketentuan selisih lebih harga jual dari Nilai Pasar 
Wajar pada saat masih tercantum dalam Daftar Efek Syariah 
dapat diperhitungkan dalam  Nilai Aktiva Bersih (NAB) 
BATAVIA SAHAM SYARIAH; dan/atau  

b) Efek selain saham dan/atau instrumen pasar uang tidak 
memenuhi Prinsip syariah di Pasar Modal, dengan ketentuan 
selisih lebih harga jual dari Nilai Pasar Wajar pada saat masih 
memenuhi Prinsip Syariah di Pasar Modal,  dapat 
diperhitungkan dalam Nilai Aktiva Bersih (NAB) BATAVIA 
SAHAM SYARIAH dan diperlakukan sebagai dana sosial. 

2) Bank Kustodian wajib menyampaikan kepada OJK serta pemegang 
Unit Penyertaan, informasi tentang perolehan selisih lebih penjualan 
Efek sebagaimana dimaksud di atas paling lambat pada hari ke-12 
(kedua belas) setiap bulan (jika ada). 

3) Dalam hal hari ke-12 (kedua belas) jatuh pada hari libur, informasi 
sebagaimana dimaksud di atas wajib disampaikan paling lambat pada 
1 (satu) hari kerja berikutnya. 

5.4.2. Dalam hal karena tindakan Manajer Investasi dan Bank Kustodian, 
mengakibatkan dalam portofolio BATAVIA SAHAM SYARIAH terdapat Efek 
dan/atau instrumen pasar uang selain Efek Yang Dapat Dibeli maka OJK 
dapat: 

1) melarang Manajer Investasi untuk melakukan penjualan Unit 
Penyertaan BATAVIA SAHAM SYARIAH baru;  

2) melarang Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk mengalihkan 
kekayaan BATAVIA SAHAM SYARIAH selain dalam rangka (i) 
pembersihan kekayaan BATAVIA SAHAM SYARIAH dari unsur-unsur 
yang bertentangan dengan Prinsip Syariah di Pasar Modal dan/atau 
(ii) membayar permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan 
BATAVIA SAHAM SYARIAH;  

3) mewajibkan Manajer Investasi dan Bank Kustodian secara tanggung 
renteng untuk membeli portofolio yang bertentangan dengan Prinsip-
prinsip Syariah di Pasar Modal sesuai dengan harga perolehan dalam 
waktu yang ditetapkan oleh OJK; dan/atau  

4)  mewajibkan Manajer Investasi atas nama BATAVIA SAHAM 
SYARIAH menjual atau mengalihkan unsur kekayaan BATAVIA 
SAHAM SYARIAH dari unsur kekayaan yang bertentangan dengan 
Prinsip Syariah di Pasar Modal, dengan ketentuan selisih lebih harga 
jual dari Nilai Pasar Wajar terakhir pada saat masih memenuhi Prinsip 
Syariah di Pasar Modal dipisahkan dari perhitungan Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana Syariah dan diperlakukan sebagai dana sosial; dan/atau 

5) mewajibkan Manajer Investasi untuk mengumumkan kepada publik 
larangan dan/atau kewajiban yang ditetapkan OJK sebagaimana 
dimaksud pada butir 1), butir 2), dan butir 3) di atas, dalam 2 (dua) 
surat kabar harian berbahasa Indonesia dan berperedaran nasional 
atas  biaya Manajer Investasi dan Bank Kustodian paling lambat akhir 
hari kerja ke-2 (kedua) setelah diterimanya surat OJK. 



19 

 

5.4.3.   Bank Kustodian wajib menyampaikan kepada OJK serta Pemegang Unit 
Penyertaan BATAVIA SAHAM SYARIAH tentang perolehan selisih lebih 
penjualan Efek sebagaimana dimaksud pada ayat 5.4.2. dan informasi tentang 
penggunaannya sebagai dana sosial paling lambat pada hari ke-12 (kedua 
belas) setiap bulan (jika ada). 

5.4.4.  Dalam hal hari ke-12 (kedua belas) jatuh pada hari libur, informasi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib disampaikan paling lambat pada  
1 (satu) hari kerja berikutnya.  

5.4.5. Dalam hal Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian tidak mematuhi 
larangan dan/atau tidak melaksanakan kewajiban yang telah ditetapkan OJK 
sebagaimana dimaksud pada angka 5.4.2. di atas, maka OJK berwenang 
untuk: 

(i) mengganti Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian; atau 

(ii) memerintahkan pembubaran BATAVIA SAHAM SYARIAH. 

5.4.6. Dalam hal Manajer Investasi dan Bank Kustodian tidak membubarkan Reksa 
Dana Syariah sebagaimana dimaksud pada angka 5.4.5 di atas, Otoritas Jasa 
Keuangan berwenang membubarkan BATAVIA SAHAM SYARIAH. 

 
5.5.  KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI  

 
Hasil investasi yang diperoleh oleh BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dapat 
diinvestasikan kembali ke dalam BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH sehingga 
selanjutnya akan meningkatkan Nilai Aktiva Bersihnya atau Manajer Investasi 
dapat membagikan hasil investasi yang diperoleh BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH dari dana yang diinvestasikan, sebagian atau seluruhnya secara pro-
rata kepada Pemegang Unit Penyertaan dan sisanya dibukukan ke dalam 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH sehingga selanjutnya akan meningkatkan Nilai 
Aktiva Bersihnya.  
 
Manajer Investasi dapat membagikan hasil investasi pada Tanggal Pembagian 
Hasil Investasi baik secara tunai dengan cara pemindahbukuan/transfer dana ke 
rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan sehingga mengurangi Nilai Aktiva 
Bersih BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH atau dalam bentuk Unit Penyertaan 
sehingga mengurangi Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan BATAVIA DANA 
SAHAM SYARIAH. 
 
Dalam hal Manajer Investasi membagi hasil investasi maka Pemegang Unit 
Penyertaan tidak dikenakan biaya.  
 

Manajer Investasi berwenang menentukan waktu, cara pembagian hasil investasi 
dan besarnya jumlah hasil investasi yang akan dibagikan pada Tanggal 
Pembagian Hasil Investasi. Cara pembagian hasil investasi akan 
diterapkan secara konsisten. 
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BAB VI 
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM PORTOFOLIO  

BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 
 
Metode penghitungan Nilai Pasar Wajar Efek dalam portofolio BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH yang digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan Bapepam 
dan LK nomor IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK nomor Kep-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012, 
dan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif,yang memuat antara lain 
ketentuan sebagai berikut: 
 
1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan 

disampaikan oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat pukul 17.00 
WIB setiap hari bursa, dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek 

menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa 
Efek ; 
 

b. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari: 
1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter); 
2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek; 
3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing; 
4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam POJK 

Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif; 
5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima Laporan 

Transaksi Efek sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor X.M.3 
tentang Penerima Laporan Transaksi Efek; 

6) Efek lain yang berdasarkan Keputusan Bapepam dan LK dapat menjadi 
Portofolio Efek Reksa Dana; dan/atau 

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan 
pailit, atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, 

Menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh Lembaga Penilaian Harga 
Efek (“LPHE”) sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi. 

 
c. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan 

Nilai Pasar Wajar pada saat itu, penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek 
tersebut menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai 
harga acuan bagi Manajer Investasi. 

 
d. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek 

sebagaimana dimaksud dalam angka 1 huruf b butir 1) sampai dengan butir 6), 
dan angka 1 huruf c Peraturan ini, Manajer Investasi wajib menentukan Nilai 
Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan 
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten, 
dengan mempertimbangkan antara lain: 

 
1) Harga perdagangan sebelumnya; 
2) Harga perbandingan Efek sejenis;dan/atau 
3) Kondisi fundamental dari penerbit Efek. 

 
e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek dari 

perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau 
gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, sebagaimana 
dimaksud pada angka 1 huruf b butir 7), Manajer Investasi wajib menghitung Nilai 
Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan 
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten 
dengan mempertimbangkan: 
 
1) Harga perdagangan terakhir Efek tersebut; 
2) Kecenderungan harga efek tersebut; 
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3) Tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek 
Bersifat Utang); 

4) Informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak 
perdagangan terakhir; 

5) Perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), dibandingkan 
dengan rasio pendapatan harga untuk Efek sejenis (jika berupa saham); 

6) Tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan 
peringkat kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang);dan 

7) Harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivatif atas 
Efek). 

 
f.      Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang 

ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam 
portofolio Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena: 
 
1. diperintahkan oleh Bapepam dan LK sesuai peraturan perundang-

undangan di bidang Pasar Modal;dan/atau 
2. total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 

rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa secara berturut-turut. 
 
Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut 
dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang 
menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten. 

 
g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang diperdagangkan 

dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan denominasi mata uang 
Reksa Dana tersebut, wajib dihitung dengan menggunakan kurs tengah Bank 
Indonesia. 

 
2.  Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar 

dari Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi. 

3. Dalam penghitungan Nilai Pasar Wajar Surat Berharga Negara yang menjadi Portofolio 
Efek Reksa Dana Terproteksi, Manajer Investasi dapat menggunakan metode harga 
perolehan yang diamortisasi, sepanjang Surat Berharga Negara dimaksud untuk dimiliki 
dan tidak akan dialihkan sampai dengan tanggal jatuh tempo (hold to maturity). 

4. Bagi Reksa Dana Terproteksi yang portofolionya terdiri dari Surat Berharga Negara 
yang dimiliki dan tidak akan dialihkan sampai dengan tanggal jatuh tempo, dan 
penghitungan Nilai Pasar Wajar-nya menggunakan metode harga perolehan yang 
diamortisasi, maka pembelian kembali atas Unit Penyertaan hanya dapat dilakukan 
pada tanggal pelunasan sesuai dengan Kontrak Investasi Kolektif dan Prospektus. 

5. Nilai aktiva bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva 
Bersih pada akhir hari bursa yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan 
Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tanpa memperhitungkan peningkatan atau penurunan 
kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian dan/atau pelunasan yang 
diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama. 
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BAB VII 

PERPAJAKAN 

 
Berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas 
pendapatan Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, adalah sebagai berikut: 
 

 No. Uraian Perlakuan PPh Dasar Hukum 

A. Penghasilan Reksa Dana yang berasal 
dari: 

  

 a. Pembagian uang tunai (dividen) PPh tarif umum Pasal 4 (1) UU PPh 
 

 b. Bunga Obligasi PPh Final* Pasal 4 (2) dan 4 (3) huruf i                                                                                
UU PPh jo. Pasal 2(1) dan 
Pasal 3 huruf d                           
PP No.16 th 2009 jo. Pasal 
I angka (2) PP No. 100 th 
2013 
 

 c. Capital gain/diskonto obligasi 
 

PPh Final* Pasal 4 (2) dan 4 (3) huruf j 
UU PPh jo. Pasal 2(1) dan 
Pasal 3 huruf d  
PP No.16 th 2009 jo. Pasal 
I angka (2) PP No. 100 th 
2013 
 

 d. Bunga Deposito dan diskonto 
Sertifikat Bank Indonesia 
 

PPh Final 20% Pasal 4 (2) UU PPh jo.   
Pasal 2 PP 131 th 2000 jo.                                                                                      
Pasal 3 Keputusan Menteri  
Keuangan R.I No. 
51/KMK.04/2001 
 

 e. Capital Gain Saham di Bursa  
 

PPh Final 0,1% Pasal 4 (2) UU PPh jo.              
PP 41 th 1994 jo. Pasal 1 
PP 14 tahun 1997 
 

 f. Commercial Paper dan surat utang 
lainnya 
 

PPh tarif umum Pasal 4 (1) UU PPh 

B. Bagian Laba yang diterima oleh 
Pemegang Unit Penyertaan Kontrak 
Investasi Kolektif 

Bukan Objek 
PPh 

Pasal 4 (3) huruf i UU PPh 

 
*Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2009 jo. Peraturan Pemerintah No. 100 
Tahun 2013 dan peraturan pelaksananya, bunga dan/atau diskonto dari obligasi yang 
diterima dan/atau diperoleh Wajib Pajak Reksa Dana yang terdaftar pada OJK dikenakan 
pemotongan pajak sebesar  5% (lima per seratus) untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 
2020 dan 10% (lima belas per seratus) untuk tahun 2021 dan seterusnya.  
 

Adalah penting bagi pemodal dan Institusi/Perusahaan Asing untuk meyakinkan kondisi 
perpajakan yang dihadapinya dengan berkonsultasi pada Penasehat Pajak sebelum 
melakukan investasi pada BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH . 
 
Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan 
dan pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan 
Prospektus ini dibuat. Apabila di kemudian hari terdapat perbedaan interpretasi atas Peraturan 
Perpajakan yang berlaku maka Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan di 
atas.  
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Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh pemodal sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada pemodal 
tentang pajak yang harus dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat 
kepada pemodal segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya pajak yang harus 
dibayar oleh pemodal. 
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BAB VIII 
RISIKO INVESTASI 

 

Semua investasi, termasuk investasi dalam Reksa Dana, memiliki risiko. Risiko yang 
melekat pada BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH meliputi:  
 
(1)  Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik 

 
Perubahan kondisi ekonomi di luar negeri sangat mempengaruhi kondisi ekonomi di 
Indonesia karena Indonesia menganut sistem perekonomian terbuka. Demikian pula 
perubahan kondisi ekonomi dan politik di Indonesia sangat mempengaruhi kinerja 
perusahaan-perusahaan baik yang tercatat pada bursa efek maupun perusahaan yang 
menerbitkan instrumen pasar uang, yang pada akhirnya mempengaruhi nilai saham 
maupun efek bersifat utang yang diterbitkan perusahaan-perusahaan tersebut. 
 

(2) Risiko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan  
 
Nilai Aktiva Bersih BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dapat menurun disebabkan oleh 
perubahan harga dari efek dalam portofolio BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH. 
 

(3)  Risiko Likuiditas 
 
Penjualan kembali (pelunasan) tergantung kepada likuiditas dari portofolio atau 
kemampuan dari Manajer Investasi untuk membeli kembali (melunasi) dengan 
menyediakan uang tunai. Apabila seluruh atau sebagian besar Pemegang Unit Penyertaan 
secara serentak melakukan Penjualan Kembali kepada Manajer Investasi, maka hal ini 
dapat menyebabkan Manajer Investasi tidak mampu menyediakan uang tunai seketika 
untuk melunasi Penjualan Kembali Unit Penyertaan tersebut. Dalam hal terjadi keadaan 
force majeure, yang berada di luar kontrol Manajer Investasi, yang menyebabkan sebagian 
besar atau seluruh harga Efek yang tercatat di Bursa Efek turun secara drastis dan 
mendadak (crash) atau terjadinya kegagalan pada sistem perdagangan dan penyelesaian 
transaksi, maka keadaan tersebut akan mengakibatkan portofolio investasi dari BATAVIA 
DANA SAHAM SYARIAH terkoreksi secara material dan Penjualan Kembali dapat 
dihentikan untuk sementara sesuai dengan ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dan Peraturan Bapepam & LK. 
 

(4)  Risiko Wanprestasi 
 
Risiko yang terjadi bila pihak-pihak yang terkait dengan BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH, seperti penerbit obligasi, pialang, bank kustodian, PT KPEI, bank tempat 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH melakukan penempatan dana atau pihak-pihak terkait 
lainnya yang berhubungan dengan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH mengalami 
wanprestasi sehingga dapat mempengaruhi Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana BATAVIA 
DANA SAHAM SYARIAH 
 

(5)  Risiko Pasar 
 

Nilai Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dapat berfluktuasi sejalan 
dengan berubahnya kondisi pasar pada tingkat bunga, ekuitas dan kredit. Penurunan Nilai 
Aktiva Bersih dari BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dapat disebabkan oleh hal-hal 
sebagai berikut: 

 
 Perubahan tingkat suku bunga pasar yang dapat mengakibatkan fluktuasi tingkat 

pengembalian pada efek utang; 
 Perubahan harga dari Efek bersifat ekuitas dan Efek lainnya yang dapat mengakibatkan 

fluktuasi tingkat pengembalian pada Efek Ekuitas; 
 Setiap penurunan peringkat dari obligasi;  
 Force Majeure yaitu suatu kondisi diluar kekuasaan manajer investasi, seperti perang dan 

bencana alam. 
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(6)  Risiko Perubahan Hukum dan Peraturan Perundang-Undangan 
 

Perubahan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau atau perubahan 
atau perbedaan interpretasi peraturan perundang-undangan yang material terutama di 
bidang perpajakan atau peraturan khususnya di bidang Pasar Uang dan Pasar Modal 
dapat mempengaruhi tingkat pengembalian dan hasil investasi yang akan diterima oleh 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dan penghasilan yang mungkin diperoleh Pemegang 
Unit Penyertaan. 

 
(7)  Risiko Pembubaran dan Likuidasi Reksa Dana  
 

Pemegang Unit Penyertaan menghadapi risiko pembubaran dan likuidasi BATAVIA DANA 
SAHAM SYARIAH, apabila BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH memenuhi salah satu 
kondisi yang tercantum dalam Pasal 45 POJK Tentang Kontrak Investasi Kolektif serta 
Kontrak Investasi Kolektif BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dimana Manajer Investasi 
wajib membubarkan dan melikuidasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH apabila salah satu 
kondisi dalam Peraturan tersebut terpenuhi.  
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BAB IX 
IMBALAN JASA DAN ALOKASI BIAYA 

 

Dalam pengelolaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH terdapat biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan oleh BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH, Manajer Investasi maupun Pemegang 
Unit Penyertaan. Perincian biaya-biaya dan alokasinya adalah sebagai berikut:  

9.1.  BIAYA YANG MENJADI BEBAN BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH  
 

a. Imbalan jasa Manajer Investasi. 
 
b. Imbalan jasa Bank Kustodian. 
 
c. Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek. 
 
d. Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus termasuk laporan 

keuangan setelah BATAVIA  DANA SAHAM SYARIAH dinyatakan Efektif oleh 
BAPEPAM dan LK. 

 
e.  Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Profil Pemodal, Formulir Pemesanan 

Pembelian Unit Penyertaan ,  Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan dan
 Formulir Pengalihan Unit Penyertaan (Jika ada) setelah  BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH dinyatakan Efektif oleh BAPEPAM dan  LK. 

 
f. Biaya pencetakan dan pengiriman Surat Konfirmasi Transaksi dan Kepemilkan Unit 

Penyertaan dan laporan  bulanan setelah BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 
dinyatakan Efektif oleh  BAPEPAM dan LK. 

 
g.  Biaya pencetakan dan pengiriman laporan-laporan kepada Pemegang Unit 

Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM  SYARIAH sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1. setelah BATAVIA DANA SAHAM  SYARIAH 
dinyatakan efektif oleh OJK. 

 
h. Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai perubahan 

Kontrak Investasi Kolektif dan  Prospektus BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH (jika 
ada) yang berkaitan dengan kepentingan Pemegang Unit  Penyertaan setelah 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dinyatakan Efektif oleh OJK. 

 
i. Biaya dan pengeluaran dalam hal terjadi keadaan mendesak untuk kepentingan 

BATAVIA DANA SAHAM  SYARIAH. 
 
j. Pembayaran pajak yang berkenaan dengan biaya-biaya tersebut diatas.  
 
k. Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan setelah 

Pernyataan Pendaftaran  Reksa Dana menjadi Efektif . 
 
l.  Biaya-biaya lainnya yang berdasarkan pertimbangan Manajer Investasi digunakan 

untuk kepentingan BATAVIA  DANA SAHAM SYARIAH 

9.2.   BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI 
 
Biaya persiapan pembentukan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH termasuk biaya 
pembuatan Kontrak Investasi Kolektif dan Prospektus awal serta penerbitan dokumen-
dokumen yang dibutuhkan, termasuk imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan 
Notaris yang diperlukan sampai mendapat pernyataan Efektif dari OJK. 

 
a. Biaya administrasi BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH yaitu biaya telepon, faksimili, 

fotocopy dan transportasi.  
 
b. Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur dan iklan, biaya pemasaran Unit 

Penyertaan, serta biaya percetakan dan distribusi prospektus yang pertama kali. 
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c. imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lain kepada pihak ketiga 
yang berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH 

9.3. BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
a. Biaya pembelian (subscription fee) maksimum sebesar 2% (dua persen) yang 

dikenakan pada saat calon pemegang Unit Penyertaan membeli Unit Penyertaan 
BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 

 
b. Biaya Penjualan Kembali (redemption fee) maksimum sebesar 2%( dua persen) yang 

dikenakan pada saat  pemegang Unit Penyertaan melakukan Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 

 
c. Semua biaya bank termasuk biaya pemindahbukuan atau transfer sehubungan 

dengan pembayaran  Pembelian  Unit Penyertaan, hasil penjualan kembali Unit 
Penyertaan dan pembelian unit Penyertaan  yang ditolak  seluruhnya atau sebagian 
dan pengembalian kepemilikan Unit Penyertaan yang kurang  dari minimum 
 kepemilikan unit reksa dana (jika ada) ke rekening pemegang Unit Penyertaan. 

 
d. Pajak yang berkenaan dengan pemegang Unit Penyertaan (jika ada) 

 
e. Biaya Pengalihan (Switching fee) maksimum sebesar 1% (satu persen) yang 

dikenakan pada saat pemegang Unit Penyertaan  mengalihkan  penyertaannya antara 
Reksa Dana yang dikelola oleh Manager Investasi pada Bank  Kustodian  

 

9.4  Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris dan atau biaya Akuntan setelah BATAVIA DANA 
SAHAM SYARIAH menjadi efektif menjadi beban Manajer Investasi, Bank Kustodian 
dan atau BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH sesuai dengan pihak yang memperoleh 
manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan jasa profesi tersebut.  

 

9.5  ALOKASI BIAYA 

 
JENIS 

 
BATAVIA DANA 

SAHAM SYARIAH  
 

 
KETERANGAN 

Dibebankan kepada Reksa Dana: 
 
a. Imbalan Jasa Manajer Investasi; 
 
 
b. Imbalan jasa Bank Kustodian; 
 
 
 
Dibebankan kepada Pemegang 
Unit Penyertaan: 
 
a. Biaya Pembelian (Subscription fee 

/selling fee); 
 
 
b. Biaya Penjualan Kembali 
 (Redemption fee) 
 
c. Biaya Pengalihan Unit Penyertaan 

(Switching fee ) 
 

 
 
Maks. 3 %  
 
 
Maks. 0.2%  
 
  
 
 
 
 
maks. 2 %  
 
 
 
Maks. 2 % 
 
 
Maks. 1 % 
 

 
 
Per tahun dari Nilai Aktiva 
Bersih yang dihitung secara 
harian berdasarkan 365 hari 
per tahun dan dibayarkan 
setiap bulan. 
 
 
 
 
 
Dari jumlah Pembelian yang 
dilakukan.  
 
 
Dari jumlah Penjualan 
Kembali yang dilakukan.  
 
Dari jumlah pengalihan yang 
dilakukan  
 

 
 
Imbalan jasa Manajer Investasi dan Bank Kustodian tersebut di atas belum termasuk PPN, 
yang merupakan biaya tambahan yang wajib dibayar oleh BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH. 
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BAB X 
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 

Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif, setiap 
Pemegang Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH mempunyai hak-hak sebagai 
berikut :  

a.  Hak Untuk Memperoleh Pembagian Hasil Investasi 
 

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk memperoleh pembagian hasil investasi 
sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi. 

b. Hak Untuk Menjual Kembali Sebagian Atau Seluruh Unit Penyertaan BATAVIA 
DANA SAHAM SYARIAH 

 

Atas setiap transaksi Pembelian dan Penjualan Kembali oleh pemegang Unit Penyertaan, 
pemegang Unit Penyertaan akan menerima Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan dari 
Bank Kustodian berupa Surat Konfirmasi transaksi Kepemilikan Unit Penyertaan sesegera 
mungkin tidak lebih dari 7 (tujuh) Hari Bursa setelah diterimanya perintah oleh pemegang 
unit penyertaan dimana Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan telah diterima 
secara lengkap (in complete application) oleh Manajer Investasi dan uang pembelian 
telah diterima dengan baik (in good fund) oleh Bank Kustodian atau apabila terdapat 
penjualan kembali Unit Penyertaan adalah sesegera mungkin tidak lebih dari  7 (tujuh) Hari 
Bursa setelah Hari Bursa dilakukannya penjualan kembali.  

c. Hak Untuk Mendapat Bukti Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH yaitu 
Surat Konfirmasi Kepemilikan Unit Penyertaan 

 

Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Surat Konfirmasi Kepemilikan Unit 
Penyertaan yang menyatakan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki dan Nilai Aktiva 
bersih ketika Unit Penyertaan dibeli. 

d. Hak Untuk Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian per Unit 
Penyertaan dan Kinerja BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 

 

Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi 
mengenai Nilai Aktiva Bersih harian per Unit Penyertaan BATAVIA DANA SAHAM 
SYARIAH yang dipublikasikan di harian tertentu. 

e. Hak Untuk Memperoleh Laporan-Laporan Sebagaimana Dimaksud Dalam 
Peraturan Bapepam No. X.D.1. 

 
f.  Hak Atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional Sesuai Dengan Kepemilikan Unit 

Penyertaan dalam hal BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH Dibubarkan dan Dilikuidasi  
 

Dalam hal BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH dibubarkan dan dilikuidasi maka hasil 
likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang 
dimiliki.  
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BAB XI 
PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 
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BAB XII 
PENDAPAT AKUNTAN TENTANG LAPORAN KEUANGAN 

 



REKSA DANA BATAVIA DANA SAHAM SYARIAH 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar) 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan) 
 

Transaksi Dengan Pihak Berelasi 
 
Reksa Dana menerapkan PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. PSAK ini 
mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk 
komitmen dalam laporan keuangan. Tidak terdapat dampak signifikan dari penerapan PSAK tersebut 
terhadap laporan keuangan. 

 

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan 
atas laporan keuangan yang relevan. 

 
Instrumen Keuangan 
 
Reksa Dana mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan pada laporan posisi keuangan jika, 
dan hanya jika, Reksa Dana menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak instrumen 
tersebut. Pembelian atau penjualan atas instrumen keuangan diakui pada tanggal perdagangan. 
 
Instrumen keuangan pada pengakuan awal diukur pada nilai wajarnya, yang merupakan nilai wajar 
kas yang diserahkan (dalam hal aset keuangan) atau yang diterima (dalam hal liabilitas keuangan). 
Nilai wajar kas yang diserahkan atau diterima ditentukan dengan mengacu pada harga transaksi 
atau harga pasar yang berlaku. Jika harga pasar tidak dapat ditentukan dengan andal, maka nilai 
wajar kas yang diserahkan atau diterima dihitung berdasarkan estimasi jumlah seluruh pembayaran 
atau penerimaan kas masa depan, yang didiskontokan menggunakan suku bunga pasar yang 
berlaku untuk instrumen sejenis dengan jatuh tempo yang sama atau hampir sama. Pengukuran 
awal instrumen keuangan termasuk biaya transaksi, kecuali untuk instrumen keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
 
Biaya transaksi adalah biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung pada perolehan atau 
penerbitan aset keuangan atau liabilitas keuangan, dimana biaya tersebut adalah biaya yang tidak 
akan terjadi apabila entitas tidak memperoleh atau menerbitkan instrumen keuangan. Biaya 
transaksi tersebut diamortisasi sepanjang umur instrumen menggunakan metode suku bunga efektif. 
 
Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan 
diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan dan metode untuk mengalokasikan 
pendapatan bunga atau beban bunga selama periode yang relevan, menggunakan suku bunga yang 
secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran atau penerimaan kas di masa depan selama 
perkiraan umur instrumen keuangan atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat 
untuk memperoleh nilai tercatat neto dari instrumen keuangan.  
 
Pada saat menghitung suku bunga efektif, Reksa Dana mengestimasi arus kas dengan 
mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut, tanpa 
mempertimbangkan kerugian kredit di masa depan, namun termasuk seluruh komisi dan bentuk lain 
yang dibayarkan atau diterima, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

 
Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan adalah jumlah aset 
keuangan atau liabilitas keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal dikurangi pembayaran 
pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif yang dihitung dari selisih antara nilai 
awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan nilai atau nilai yang tidak dapat ditagih. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan) 
 

Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 
Pengklasifikasian instrumen keuangan dilakukan berdasarkan tujuan perolehan instrumen tersebut 
dan mempertimbangkan apakah instrumen tersebut memiliki kuotasi harga di pasar aktif. Pada saat 
pengakuan awal, Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam kategori berikut: aset 
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman yang diberikan dan 
piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan tersedia untuk dijual, liabilitas 
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, dan liabilitas keuangan lain-lain; 
dan melakukan evaluasi kembali atas kategori-kategori tersebut pada setiap tanggal pelaporan, 
apabila diperlukan dan tidak melanggar ketentuan yang disyaratkan. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, Reksa Dana hanya memiliki aset keuangan dalam 
kategori aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan pinjaman yang 
diberikan dan piutang, serta liabilitas keuangan dalam kategori liabilitas keuangan lain-lain.  
 
a. Penentuan Nilai Wajar 

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif pada tanggal laporan posisi 
keuangan adalah berdasarkan kuotasi harga pasar atau harga kuotasi penjual/dealer, tanpa 
memperhitungkan biaya transaksi. Apabila kuotasi harga yang terkini tidak tersedia, maka harga 
transaksi terakhir yang digunakan untuk mencerminkan bukti nilai wajar terkini, sepanjang tidak 
terdapat perubahan signifikan dalam perekonomian sejak terjadinya transaksi. 

 
Reksa Dana mengklasifikasikan pengukuran nilai wajar dengan menggunakan hirarki nilai wajar 
yang mencerminkan signifikansi input yang digunakan untuk melakukan pengukuran. Hierarki 
nilai wajar memiliki tingkat sebagai berikut: 
 
(1) Harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik (Tingkat 1); 
(2) Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk 

aset atau liabilitas, baik secara langsung atau secara tidak langsung (Tingkat 2); dan 
(3) Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data yang dapat diobservasi 

(Tingkat 3). 
 
Tingkat pada hierarki nilai wajar dimana pengukuran nilai wajar dikategorikan secara 
keseluruhan ditentukan berdasarkan input tingkat terendah yang signifikan terhadap 
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan. Penilaian signifikansi suatu input tertentu dalam 
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan memerlukan pertimbangan dengan memerhatikan 
faktor-faktor spesifik atas aset atau liabilitas tersebut. 
 
Aset Keuangan 

 
(1) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi 

 
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi meliputi aset 
keuangan dalam kelompok diperdagangkan dan aset keuangan yang pada saat pengakuan 
awal ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. Aset keuangan 
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki untuk diperdagangkan apabila aset keuangan 
tersebut diperoleh terutama untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat. 

 
Aset keuangan ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi pada saat pengakuan awal jika memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan) 
 

Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 

a. Penentuan Nilai Wajar (lanjutan) 

Aset Keuangan (lanjutan) 
 

(1) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi (lanjutan) 
 
a) Penetapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan 

ketidakkonsistenan pengukuran dan pengakuan yang dapat timbul dari pengukuran 
aset atau pengakuan keuntungan dan kerugian karena penggunaan dasar-dasar yang 
berbeda; atau 

b) Aset tersebut merupakan bagian dari kelompok aset keuangan, liabilitas keuangan, 
atau keduanya, yang dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, 
sesuai dengan manajemen risiko atau strategi investasi yang didokumentasikan; atau 

c) Instrumen keuangan tersebut memiliki derivatif melekat, kecuali jika derivatif melekat 
tersebut tidak memodifikasi secara signifikan arus kas, atau terlihat jelas dengan 
sedikit atau tanpa analisis, bahwa pemisahan derivatif melekat tidak dapat dilakukan. 

 
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dicatat pada laporan 
posisi keuangan pada nilai wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung diakui dalam laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, kategori ini meliputi portofolio efek dalam efek 
ekuitas yang merupakan aset keuangan yang dimiliki untuk diperdagangkan. 

 
(2) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang 

 
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Aset 
keuangan tersebut tidak dimaksudkan untuk dijual dalam waktu dekat dan tidak 
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba. 
 
Setelah pengukuran awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif, dikurangi cadangan 
kerugian penurunan nilai. Biaya perolehan diamortisasi tersebut memperhitungkan premi 
atau diskonto yang timbul pada saat perolehan serta imbalan dan biaya yang merupakan 
bagian integral dari suku bunga efektif. Amortisasi dicatat sebagai bagian dari pendapatan 
bagi hasil dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Kerugian yang 
timbul akibat penurunan nilai diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain. 

 

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, kategori ini meliputi kas di bank, piutang 
dividen dan piutang penjualan portofolio efek. 
 

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas 
 

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Reksa Dana diklasifikasikan sesuai dengan substansi 
perjanjian kontraktual yang ditandatangani serta definisi liabilitas keuangan dan instrumen 
ekuitas. Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
tertentu diuraikan berikut ini. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan) 
 

Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 

a. Penentuan Nilai Wajar (lanjutan) 

 
Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas (lanjutan) 

 
Liabilitas Keuangan 
 
Kategori ini merupakan liabilitas keuangan yang dimiliki tidak untuk diperdagangkan atau pada 
saat pengakuan awal tidak ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
 
Instrumen keuangan yang diterbitkan atau komponen dari instrumen keuangan tersebut, yang 
tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan 
laba rugi, diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan lain-lain, jika substansi perjanjian 
kontraktual mengharuskan Reksa Dana untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain 
kepada pemegang instrumen keuangan, atau jika liabilitas tersebut diselesaikan tidak melalui 
penukaran kas atau aset keuangan lain atau saham sendiri yang jumlahnya tetap atau telah 
ditetapkan. 
 
Liabilitas Keuangan Lain-lain 

 
Liabilitas keuangan lain-lain pada pengakuan awal diukur pada nilai wajar dan sesudah 
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi, dengan memperhitungkan dampak 
amortisasi (akresi) berdasarkan suku bunga efektif atas premi, diskonto dan biaya transaksi 
yang dapat diatribusikan secara langsung. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, kategori ini meliputi uang muka diterima atas 
pemesanan unit penyertaan, utang pembelian kembali unit penyertaan, utang pembelian 
portofolio efek dan utang lain-lain. 
 
Instrumen Ekuitas 
 
Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset suatu entitas 
setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.  
 
Suatu instrumen keuangan yang mempunyai figure opsi jual, yang mencakup kewajiban 
kontraktual bagi penerbit untuk membeli kembali atau menebus instrumen dan menyerahkan 
kas atau aset keuangan lain pada saat eksekusi opsi jual, dan memenuhi definisi liabilitas 
keuangan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika memiliki semua fitur berikut: 

 
(a) Memberikan hak kepada pemegangnya atas bagian pro-rata aset neto entitas; 
(b) Instrumen berada dalam kelompok instrumen yang merupakan sub-ordinat dari semua 

kelompok instrumen lain; 
(c) Seluruh instrumen keuangan dalam kelompok memiliki fitur yang identik; 
(d) Instrumen tidak termasuk kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau aset 

keuangan lain kepada entitas lain selain kewajiban untuk membeli kembali; dan 
(e) Jumlah arus kas yang diekspektasikan dihasilkan dari instrumen selama umur instrumen 

didasarkan secara substansial pada laba rugi penerbit. 
 

b. Saling Hapus Instrumen Keuangan 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan 
posisi keuangan jika, dan hanya jika, Reksa Dana saat ini memiliki hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk 
menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya 
secara simultan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan) 
 

Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 

c. Penurunan Nilai Aset Keuangan 

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Manajer Investasi menelaah apakah suatu aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi telah 
mengalami penurunan nilai. 
 

Manajer Investasi pertama-tama menentukan apakah terdapat bukti objektif mengenai 
penurunan nilai atas aset keuangan yang signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk 
aset keuangan yang jumlahnya tidak signifikan secara individual. Jika Manajer Investasi 
menentukan tidak terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang 
dinilai secara individual, baik aset keuangan tersebut signifikan atau tidak signifikan, maka aset 
tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit 
yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang 
penurunan nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau 
tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif. 
 

Jika terdapat bukti objektif bahwa penurunan nilai telah terjadi atas aset dalam kategori 
pinjaman yang diberikan dan piutang, maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih 
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa depan (tidak termasuk 
kerugian kredit di masa depan yang belum terjadi) yang didiskonto menggunakan suku bunga 
efektif awal dari aset tersebut (yang merupakan suku bunga efektif yang dihitung pada saat 
pengakuan awal). Nilai tercatat aset tersebut langsung dikurangi dengan penurunan nilai yang 
terjadi atau menggunakan akun cadangan dan jumlah kerugian yang terjadi diakui dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. 
 
Jika, pada tahun berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang karena suatu peristiwa 
yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, maka dilakukan penyesuaian atas 
cadangan kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui. Pemulihan penurunan nilai 
selanjutnya diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, dengan 
ketentuan nilai tercatat aset setelah pemulihan penurunan nilai tidak melampaui biaya 
perolehan diamortisasi pada tanggal pemulihan tersebut. 

 

d. Penghentian Pengakuan 

Aset Keuangan 
 

Aset keuangan (atau bagian dari aset keuangan atau kelompok aset keuangan serupa) 
dihentikan pengakuannya jika: 

 
a) Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir; 
b) Reksa Dana tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan tersebut, 

namun juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar kepada pihak ketiga atas 
arus kas yang diterima tersebut secara penuh tanpa adanya penundaan yang signifikan 
berdasarkan suatu kesepakatan; atau 

c) Reksa Dana telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas dari aset keuangan dan  
(i) telah mentransfer secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan, 
atau (ii) secara substansial tidak mentransfer atau tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat 
atas aset keuangan, namun telah mentransfer pengendalian atas aset keuangan tersebut. 

 
 
 
 
 
 


